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S
ebuah perusahaan mengundang 
saya untuk berbicara dan seperti 
biasa sebelumnya, kami akan 
menganalisa situasi dan merancang 
materi presentasi terlebih dulu  secara 

tailor-made agar sesuai dengan kondisi dan situasi 
klien. Untuk itu, pada tahap awal pertemuan, 
kami  mendengar dengan seksama, mencatat, 
bertanya, mengklarifikasi dan mengkonfirmasi, 
untuk kemudian memikirkannya masak-masak, 
menganalisa, serta mendiskusikannya sebelum 
akhirnya keluar dengan beberapa usulan solusi.

Kali ini audiensnya adalah tiga divisi pendukung 
yang berkedudukan di kantor pusat yang bertugas 
mendukung kesuksesan bisnis unit yang beroperasi 
di seluruh Indonesia. Kepada mereka saya 
harus berbicara bagaimana mereka dapat lebih 

menjalankan fungsinya dengan benar, bukan saja 
mendukung juga bagaimana didukung oleh unit 
bisnis yang ada. Berjalannya dengan baik fungsi 
mereka akan sangat signifikan kontribusinya bagi 
kesuksesan bisnis secara keseluruhan.

Salah satu dari tiga divisi itu adalah divisi 
pengawasan. Meskipun sama-sama bertugas 
mendukung, tetapi divisi ini mendapat persepsi 
berbeda oleh unit-unit yang didukungnya. Divisi ini 
oleh sebagian bisnis unit lain justru sering dianggap 
sebagai divisi penghambat. Dan itu berpengaruh 
bagi kinerja para pekerja di divisi ini untuk 

menjalankan fungsinya dengan baik.
	 Hal itu sejatinya bukan hanya terjadi di 

perusahaan ini saja. Hal tersebut juga sering 
terjadi di banyak perusahaan di berbagai industri; 
departeman atau divisi yang bertugas mengawasi 
seringkali dianggap sebagai penghambat. Padahal 
departemen atau divisi tersebut diadakan untuk 
memberikan peringatan kepada departemen atau 
divisi lain  untuk mencegah perusahaan menghadapi 
masalah yang mungkin tidak dilihat oleh divisi atau 
departemen lain. 

	 Sebut saja beberapa fungsi: pengawas 
keuangan, pengawas mutu produk atau 
layanan, pengawas pemberian kredit, pengawas 
keselamatan kerja, dan banyak lagi lainnya. Karena 
dipersepsi salah itulah, kadang-kadang departemen 
atau divisi “pengawas” ini jadi bersifat imperative. 
bukannya persuasif seperti layaknya divisi 
pendukung lainnya. Mungkin ini tidak berlaku bagi 
perusahaan yang memang memposisikan mereka 
bukan sebagai departemen atau divisi pendukung 
sehingga perilaku seperti itu justru diharuskan.

	 Pada saat saya mempersiapkan presentasi 
saya meminta dua personal assistant saya untuk 
mencari inspirational stories yang bisa mendukung 
presentasi saya. Harus ada materi yang memperkuat 
penyampaian kepada divisi tersebut bahwa mereka 
memang mendukung bisnis meskipun perannya 
sebagai pengawas. Dan dari sejumlah cerita yang 
disodorkan saya tertarik secara khusus dengan 
sebuah yang berjudul “The Mouse Trap”.

	 Jika Anda di “dalam” departemen atau 
divisi pengawas atau jika Anda justru yang berada 
di departeman atau divisi lain yang selama ini 
menganggap departemen atau divisi yang bertugas 
melakukan pengawasan terasa menghambat 
Anda, karena mereka sering memperingatkan Anda 
dengan hal ini dan itu, mungkin cerita di bawah ini 
juga bermanfaat untuk Anda.

Seekor tikus sedang melihat melalui celah di 
tembok untuk melihat petani dan istrinya sedang 
membuka sebuah paket. “Apa mungkin itu 
berisi makanan?” tikus bertanya-tanya. Hatinya 
hancur ketika menemukan dan melihat itu adalah 
perangkap tikus. 

The Mouse Trap
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Kemudian dia berlari ke area peternakan terdan 
berteriak-teriak memperingatkan tikus yang lain: “Ada 
perangkap tikus di rumah! Ada perangkap tikus dirumah!”.

Ayam berdecak, mengangkat kepala dan berkata, “Tuan 
Tikus, saya bisa mengatakan ini adalah masalah besar bagi 
kamu, tetapi tidak ada konsekuensinya kepada saya. Saya 
tidak bisa diganggu oleh itu”.

Tikus kemudian beralih ke kambing dan kembali 
mengatakan, “Ada perangkap tikus di rumah!” Kambing 
bersimpati, tetapi mengatakan “ Saya sangat menyesal 
Tuan Tikus, tetapi tidak ada yang bisa saya lakukan tentang 
hal ini selain berdoa. Yakinlah Anda dalam doa-doa saya”.

Tikus beralih ke sapi dan berkata, “Ada perangkap tikus 
di rumah! Ada perangkap tikus di rumah!” Dan sapi pun 
berkata, “Wow Tuan Tikus, saya bersedih untuk Anda, tapi 
itu bukan urusan saya”.

Akhirnya, tikus kembali ke rumah, dengan kepala 
tertunduk dan kesal, karena harus menghadapi perangkap 
sang petani, sendirian.

Malam itu suara terdengar di seluruh rumah – seperti 
bunyi perangkap tikus menangkap mangsa. Istri petani 
bergegas untuk melihat apa yang tertangkap. Dalam 
kegelapan, dia tidak melihat yang terperangkap adalah 
seekor ular berbisa terperangkap. Istri petani pun 
terkena bisa ular tersebut. Petani itu langsung bergegas 
membawanya ke rumah sakit dan ia kembali ke rumah 
dengan keadaan demam.

Semua orang tahu Anda mengobati demam dengan 
sup ayam segar, sehingga petani menyembelih ayam dari 
peternakan untuk bahan utama sup itu. Tetapi penyakit istrinya 
terus-menerus sehingga teman dan tetangga datang untuk 
duduk dengan dia sepanjang waktu. Untuk memberi mereka 
makan, petani menyembelih kambing. Ternyata istri petani 
tidak sembuh juga, akhirnya dia meninggal dunia. Begitu 
banyak orang yang datang melayat untuk pemakamannya. 
Petani menyembelih sapi  sebagai bahan masakan agar 
cukup memberi makan para pelayat yang hadir.

Tikus memandang semuanya dari celah di dinding 
dengan sangat sedih. Dia sudah mengingatkan dan tak ada 
satu pun yang mendengar. Akhirnya semua jadi korban.

Mari kita pakai analogi di atas ke dalam perusahaan. 
Semua divisi atau departemen diadakan untuk terlibat 
dalam perjalanan menuju sukses perusahaan yang 
berkesinambungan dalam jangka panjang Masing-
masing dari departemen dan divisi adalah benang penting 
di permadani yang dibangun secara bersama-sama. 
Dan di setiap perusahaan idealnya menyadari bahwa 
perlu dilakukan penyadaran seperti di perusahaan yang 
mengundang kami berbicara ini.

Bagaimana dengan perusahaan Anda? PI


